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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang secara geografis, geologis,
hidrologis, dan demografis, merupakan wilayah yang tergolong rawan bencana.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
menyebutkan Bencana adalah  peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat vang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (sumber:bnpb.go,id)

Data pada Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan (PPKK) mencatat
selama kurun waktu 5 tahun antara tahun 2010 — 2014 jumlah kejadian bencana
di Indonesia mencapai 1.907 kejadian bencana, terdiri dari 1.124 bencana alam,
626 bencana non alam dan 157 bencana sosial. Sedangkan untuk tahun 2014
jumlah kejadian bencana sebanyak 456 kejadian, terdiri dari 227 bencana alam
(49%), 197 bencana non alam (44%) dan 32 bencana sosial (7%). Kejadian
bencana tersebut menimbulkan jumlah korban sebanyak 1.699.247 orang,
terdiri dari 957 orang korban meninggal, 1.932 orang luka berat/dirawat inap,

694305 orang luka ringan/rawat jalan, 391 orang hilang dan 1.001.662

pengungsi.
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Salah satu jenis bencana di Indonesia yang sering terjadi akibat faktor
alam adalah terjadinya letusan gunung berapi. Letusan gunungapi adalah
merupakan bagian dari aktivitas vulkanik vang dikenal dengan istilah "erupsi".
Bencana erupst cukup sering terjadi akhir-akhir ini karena pada dasarnya
Indonesia memiliki 129 gunung apt aktif atau (sekitar 10% dari jumlah gunung
apt di seluruh dunia) vang tersebar dari ujung utara Sumatra, Jawa. Nusa
Tenggara, Maluku dan Sulawesi Utara (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi

Bencana Geologi, 2010).

Dari beberapa jenis gunungapi vang terdapat di Indonesia salah satunya
adalah Gunung Sinabung vang terdapat di Kabupaten Karo, Sumatera Utara.
Setelah pada tahun 1912 terakhir meletus Gunung Sinabung mengalami erupsi
kembali pada 22 Agustus 2010  Letusan in1 mengakibatkan Gunung Sinabung
berubah status dari tipe B ke Tipe A. pada tanggal 15 September 2013 Gunung
Sinabung kembali menunjukkan aktivitas letusan dan sampai sekarang masih

terus menunjukkan aktivitas letusan-letusan yang terjadi. (Gema BNPB, 2013).

Dampak dari kejadian erupsi Gunung Sinabung yang terjadi bisa dalam
bentuk fisik dan psikis. Pada dampak fisik rusaknya infrastruktur, rumah-
rumah masyarakat, gedung sekolah, pusat keschatan di Desa Sibintun serta
kerusakan pada lahan pertanian dan perkebunan akibat dan terkena dampak
letusan Gunung Sinabung berupa leleran lava, aliran awan panas, serta aliran
lahar dingin. Akibatnya, masyarakat yang tinggal disekitaran lereng Gunung

Sinabung harus berpindah tempat atau mengungsi. Penyintas vang berasal dan
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daerah yang berada disekitar Gunung Sinabung yang berjumlah sekitar 15.281
Jiwa mengungsi dari daerah asal mereka. Jumlah ini lebih besar dari letusan
yang terjadi pada tahun 2010 yang sebelumnya. Jumlah penyintas ini tersebar
di 24 titik pengungsian, yang akhimya difokuskan di 16 titik (Retnaningsih,

2013).

Selain dampak fisik yang terjadi berupa kerusakan-kerusakan yang
timbul, ada juga dampak psikis yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan terjadi
akibat Gempa Ietusan Gunung Sinabung. Kehilangan harta benda dan
kesedihan mendalam pastinya dirasakan oleh korban bencana. Akan tetapi,
kondisi penyikapan dari para korban berbeda. Dampak psikologis ini akan
mempengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku korban bencana dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya setelah mengalami bencana. Pengaruh imi dapat

berlangsung dalam waktu singkat maupun lama, bahkan hingga seumur hidup.

Sebagian besar kelompok rentan pada pengungsi erupst Gunung
Sinabung merasakan dampak psikologis yang sangat kuat dari bencana tersebut.
Status gunung yang tidak stabil dan menjadikan mereka tinggal lebih lama di
pengungsian membuat mereka bosan dan mengalami perubahan keadaan
psikologis. Selain itu mereka juga cukup kaget dengan perubahan drastis yang
ada. Gunung Sinabung yang sudah pernah menunjukkan gejala aman tetapi
kembali terdengar aktivitasnya secara tiba-tiba meletus lagi padahal mereka

tidak memiliki persiapan apapun. Secara langsung atau tidak langsung, tingkah
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goncangan batin yang dirasakan oleh para penyintas (Wiryasaputra, dalam
Marpaung, 2015).

Reaksi dart munculnya stress karena tekanan yang datang terus
menerus yang kerap dijumpai pada penyintas bencana adalah depresi.
Sebenarnya depresi merupakan jenis gangguan mental yang umum terjadi di
masyarakat dan dapat menyerang semua golongan umur, baik anak-anak,
remaja, dewasa hingga usia lanjut. Simtom depresi yang ringan merupakan hal
yang normal dilakukan  kehidupan sehari-hari, terutama saat individu
mengalami stress atau masalah. Akan tetapi depresi dapat menjadi gangguan
bila simtom depresi menjadi parah sehingga mengganggu fungsi normal
individu. Penelitian menunjukkan gangguan depresi sering dijumpai pada

penyintas bencana alam (Smith dkk, 2003).

Para ahli psikologi perkembangan sepakat bahwa masa remaja,
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
merupakan masa yang penuh dengan tekanan bagi sebagian individu. Istilah
storm and stress dapat menggambarkan bahwa perubahan yang pesat dari segi
fisik, psikis dan social pada masa remaja banyak membawa tekanan pada
remaja. Dengan demikian tekanan yang dialami oleh remaja penyintas bencana
akan menjadi lebih berat. Disatu sisi mereka harus berkembang mengikuti
tahap-tahap perkembangan yang pasti dilalui oleh semua individu (the
normative life develpoment) , tetapi di sisi lain mereka juga dituntut untuk

belajar mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian menekan yang spesifik
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vang hanya dialami oleh sebagian individu, yaitu tekanan akibat bencana yang
dihadapinya. Oleh beberapa ahli perkembangan kejadian ini disebut non

normative stressful life events (Gore & Corten dalam Retnowati, 1990).

Bagi individu yang mampu beradaptasi dengan baik, mercka akan
menghasilkan performa-performa positif dalam hidupnya, sebaliknya individu
yang kurang mampu beradaptasi mereka akan tetap berada dalam kondisi tidak
menyenangkan tersebut. Istilah yang menggambarkan kualitas pribadi yang
memungkinkan individu untuk tumbuh walaupun berada dalam

ketidakberuntungan disebut resiliensi (Connor, 2006).

Menurut Tugade & Frederickson (2005) setiap orang membutuhkan
resiliensi, yaitu suatu kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa
kemalangan atau setelah mengalami tekanan yang berat, karena satu hal yang
harus kita ingat bahwa hidup penuh dengan rintangan dan cobaan. Faktanya,
orang yang paling resilien mencari pengalaman baru dan menantang karena
mereka telah mempelajari bahwa hanya melalui perjuangan, dengan memaksa
diri mereka sendiri ke batas yang paling maksimal, maka mercka akan
menambah batasan hidup mereka sendiri (Reivich & Shatte, 2002). Menurut
Grotberg (1999), resilien begitu penting karena merupakan kemampuan dasar
manusia untuk berhadapan, mengatasi, mencegah kondisi yang tidak
menyenangkan yang menimpa yang kemudian hari dapat semakin lebih kuat,

atau berubah menjadi lebih baik (dalam Pizzolongo & Hunter,2011).
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1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
kepada masyarakat khususnya orangtua untuk mengetahui dampak
letusan Gunung Sinabung terhadap kemampuan bertahan menghadapi
peristiwa yang dapat mempengaruhi perkembangan anak khususnya

remaja.

)

Bagi pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi pihak sekolah
sebagai informasi untuk dapat meningkatkan pemahaman mengenai
resiliensi, sehingga dapat memberikan pengetahuan yang bisa
meningkatkan ketrampilan untuk menunjang kemampuan resiliensi
remaja dalam menghadapi dampak letusan Gunung Sinabung.

3. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi Pemerintah
sebagai informasi untuk mengetahui tentang resiliensi pada remaja
penyintas Letusan Gunung Sinabung, sehingga dapat membuat suatu

program untuk penanggulangan dampak bencana dalam segi psikis.
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Reivich dan Shatte (2002). mengungkapkan dua buah keterampilan
vang dapat memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi, vaitu yaitu
tenang (calming) dan fokus (focusing). Dua buah keterampilan ini akan
membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali. menjaga
fokus pikiran individu ketika banyak hal-hal yang mengganggou, serta
mengurangi stres yang dialami oleh individu.

b. Pengendalian Impuls (/mpulse Control)

Pada tahun 1970, Goleman (dalam Reivich & Shatte, 2002), penulis
dari Emotional Intelligence, melakukan penelitian terkait kemampuan individu
dalam pengendalian impuls. Penelitian dilakukan terhadap 7 orang anak kecil
vang berusia sekitar 7 tahun. Dalam penelitian tersebut anak-anak tersebut
masing-masing ditempatkan pada ruangan vang berbeda. Pada masing-masing
ruangan tersebut telah terdapat penelitt yang menemani anak-anak tersebut.
Masing-masing peneliti telah diatur untuk meninggalkan ruangan tersebut
untuk beberapa selang waktu. Sebelum peneliti pergi, masing-masing anak
diberikan sebuah marshmallow untuk dimakan oleh mereka. Namun peneliti
juga menawarkan apabila mereka dapat menahan untuk tidak memakan
marshmallow tersebut sampai peneliti kembali ke ruangan , maka mereka akan
mendapatkan satu buah marshmallow lagi.

Setelah sepuluh tahun, peneliti melacak kembali keberadaan anak-anak
tersebut dan terbukti bahwa anak-anak yang dapat menahan untuk tidak

memakan Marshmallow. memiliki kemampuan akademis dan sosialisasi yang
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lebih baik dibandingkan anak-anak yang sebaliknya (Goleman dalam Reivich
& Shatte, 2002).

Pengendalian impuls adalah kemampuan Individu untuk mengendalikan
keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri
(Rervich & Shatte, 2002). Individu yang memiliki kemampuan pengendalian
impuls vang rendah, cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya
mengendalikan pikiran dan perilaku mereka. Mereka menampilkan perilaku
mudah marah, kehilangan kesabaran, impulsif, dan berlaku agresif. Tentunya
perilaku yang ditampakkan im akan membuat orang di sekitarnva merasa
kurang nvaman sehingga berakibat pada buruknya hubungan sosial individu
dengan orang lain.

Individu dapat mengendalikan impulsivitas dengan mencegah
terjadinva kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat
pada permasalahan yvang ada. Menurut Reivich dan Shatte (2002), pencegahan
dapat dilakukan dengan dengan menguji kevakinan individu dan mengevaluasi
kebermanfaatan terhadap pemecahan masalah. Individu dapat melakukan
pertanvaan-pertanyaan vang bersifat rasional yang ditujukan kepada dirinya
sendiri, seperti ‘apakah penyimpulan terhadap masalah vang sava hadapi
berdasarkan fakta atau hanya menebak?’, “apakah saya sudah melihat
permasalahan secara keseluruhan?’, “apakah manfaat dari semua im?”, dll.

Kemampuan individu untuk mengendalikan impuls sangat terkait
dengan kemampuan regulasi emosi vang ia miliki. Seorang individu yang
memiliki skor Resilience Quotient vang tinggi pada faktor regulasi emost
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hadapi. Sebaliknya individu yang cenderung menggunakan gaya berpikir
“Tidak selalu-Tidak semua™ dapat merumuskan solusi dan tindakan yang akan
mereka lakukan untuk menyelesaikan permasalahan vang ada.

Individu yang resilien adalah individu yang memiliki fleksibelitas
kogmtif. Mereka mampu mengidentifikasikan semua penyebab vang
menyebabkan kemalangan vang menimpa mereka, tanpa terjebak pada salah
satu gava berpikir explanatory. Mereka tidak mengabaikan faktor permanen
maupun pervasit. Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang iain
atas kesalahan yang mereka perbuat demi menjaga self-esteem mereka atau
membebaskan mereka dari rasa bersalah. Mereka tidak terlalu terfokus pada
taktor-taktor yang berada di luar kendali mereka, sebaliknya mereka
memfokuskan dan memegang kendali penuh pada pemecahan masalah,
perlahan mereka mular mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan hidup
mereka, bangkit dan merath kesuksesan (Reivich & Shatte, 2002),

e. Empat (Empathy)

Empati sangat erat kaitannva dengan kemampuan individu untuk
membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain (Keivich &
Shatte, 2005). Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir
dalam menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal vang ditunjukkan oleh
orang lain, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasa tubuh dan mampu
menangkap apa vang dipikirkan dan dirasakan orang lain. Oleh karena itu,
seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan

sosial yang positif (Reivich & Shatte, 2002).
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Ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan kesulitan dalam
hubungan sosial. Individu-individu yang tidak membangun kemampuan untuk
peka terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut tidak mampu untuk
menempatkan dirinya pada posisi orang lain, merasakan apa vang dirasakan
orang lain dan memperkirakan maksud dari orang lain (Reivich & Shatte,
2002).

t. Efikasi Diri (Self-Efficacy)

Self-efficacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. Self-
efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mampu memecahkan
masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesan. Self-¢fficacy merupakan hal
vang sangat penting untuk mencapi restliensi (Reivich & Shatte, 2002).

g. Pencapaian (Reaching Out)

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi lebih dari
sckedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan untuk mengatasi
kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebth dart itu resiliensi juga
merupakan kemampuan individu meraih aspek positif dari kehidupan setelah
kemalangan yang menimpa (Reivich & Shatte, 2002).

Banyak individu vang tidak mampu melakukan reaching out. hal tni
dikarenakan mereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin
menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah individu-
individu yang lebith memilih memiliki kehidupan standar dibandingkan harus
merath kesuksesan namun harus berhadapan dengan resiko kegagalan hidup
dan hinaan masyarakat. Hal ini menunjukkan kecenderungan individu untuk
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berlebih-lebihan (overestimate) dalam mem andang kemungkinan hal-hal

buruk yang dapat terjadi di masa mendatang. Individu-individu ini memiliki

rasa ketakutan untuk mengoptimalkan kemampuan mereka hingga batas akhir.
2.1.4. Sumber-sumber Resiliensi

Menurut Grotberg (1999) ada tiga sumber dari resiliensi yaitu sebagai
berikut :

a. Saya Punya (I Have)

Saya Punya (/ Have) merupakan dukungan dari lingkungan di sekitar
individu. Dukungan ini berupa hubungan yang baik dengan keluarga,
lingkungan sekolah yang menyenangkan, ataupun hubungan dengan orang lain
diluar keluarga. Melalui / Have, seseorang merasa memiliki hubungan vang
penuh kepercayaan. Hubungan seperti i1 diperoleh dari orang tua, anggota
keluarga lain, guru, dan teman-teman yang mencintai dan menerima diri anak
tersebut.

Individu yang resilien juga mempunyai struktur dan aturan di dalam
rumah yang ditetapkan oleh orang tua mereka. Para orang tua berharap bahwa
anak-anak dapat mematuht semua peraturan vang ada. Anak-anak juga akan
menerima konsekuenst dari setiap tindakan yang mereka lakukan dalam
menjalani aturan tersebut. Ketika mereka melanggar aturan, mereka butuh
seseorang untuk memeberi tahu kesalahan yang mereka perbuat dan jika perlu
menerapkan hukuman.

Individu yang resilien juga memperoleh dukungan untuk mandiri dan
dapat mengambil keputusan berdasarkan pemikiran serta imisiatifnya sendiri.
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Dukungan yang diberikan oleh orangtua ataupun anggota keluarga lainnya
akan sangat membantu dalam membentuk sikap mandiri dalam diri seseorang.
Orangtua akan mendukung serta melatih anak untuk dapat berinisiatif dan
“berkuasa” atas dirinya sendin untuk mengambil keputusan tanpa harus
bergantung pada orang lain.

Individu vang resilien juga akan mendapatkan jaminan kesehatan,
pendidikan, dan kesejahteraan serta keamanan dari orangtua sehingga hal ini
akan membantu mereka untuk mengembangkan rasa percaya diri dalam diri
anak.

b. Saya Int (7 Am)

Saya Ini (7 Am), merupakan kekuatan vang terdapat dalam dini
seseorang, kekuatan tersebut meliputi perasaan, tingkah laku, dan kepercayaan
vang ada dalam dirinva. Individu vang resilien merasa bahwa mereka
mempunyai karakteristik yang menarik dan penyayang sessama. Hal tersebut
ditandai dengan usaha mereka untuk selalu dicintai dan mencintai orang lain.
Mereka juga sensitif terhadap perasaan orang lain dan mengerti vang
diharapkan orang lain terhadap dirinya.

Mereka juga merasa bahwa mereka memiliki empati dan sikap
kepedulian yang tinggi terhadap sesama. Perasaan itu mereka tunjukkan
melalui sikap peduli mereka terhadap peristiwa yang terjadi pada orang lain.
Mereka juga merasakan ketidaknyamanan dan penderitaan vang dirasakan oleh

orang lain dan berusaha membantu untuk mengatasi masalah yang terjadi.
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Individu yang resilien juga merasakan kebanggaan akan diri mereka
sendirt. Mereka bangga terhadap apa yang telah mereka capai. Ketika mereka
mendapatkan masalah atau kesulitan, rasa percaya dan harga dir vang tinggi
akan membantu mereka dalam mengatasi kesulitan tersebut. Mereka merasa
mandiri dan cukup bertanggungjawab. Mereka dapat melakukan banyak hal
dengan kemampuan mereka sendirt. Mereka juga bertanggungjawab atas
pekerjaan yang telah mereka lakukan serta berani menangung segala
konsekuensinya.

Selain 1tu mereka juga diliputi akan harapan dan kesetiaan. Mereka
percaya bahwa akan memperoleh masa depan vang baik. Mereka memiliki
kepercayaan dan kesetiaan dalam moralitas dan ke-Tuhan-an mereka.

c. Saya Bisa (1 Can)

Saya Bisa (I Can) merupakan kemampuan anak untuk melakukan
hubungan sosial dan interpersonal. Mereka dapat belajar kemampuan ini
melalui mteraksinya dengan semua orang vang ada disekitar mereka. Individu
tersebut juga memiliki kemampuan untuk berkomunikast serta memecahkan
masalah dengan baik. Mereka mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan
mereka dengan baik.

Kemampuan untuk mengendalikan perasaan dan dorongan dalam hati
juga dimiliki oleh individu yang resilien. Mereka mampu menyadart perasaan
mereka dan mengekspresikannya dalam kata-kata dan perilaku vang tidak

mengancam perasaan dan hak orang lain. Mereka juga mampu mengendalikan
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pada aspek fisik, psikologis, kognisi, dan sosialnya. Sedangkan, rentang usia

pada masa remaja tersebut adalah antara 12-21 tahun.

2.2.2.Karakteristik Remaja

Sesuai dengan pembagian usia remaja menurut Monks, Knoers, &

Haditono (2002) maka terdapat tiga tahap proses perkembangan vang dilalui

remaja dalam proses menuju kedewasaan, disertai dengan karakteristiknya,

yaitu :

b.

Remaja awal (12-15 tahun)

Pada tahap ini, remaja mulai beradaptasi terhadap perubahan-perubahan
vang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan vang menyertai
perubahan-perubahan tersebut. Individu berusaha untuk menghindari
ketidaksetujuan sosial atau penolakan dan mulai membentuk kode
moral sendiri tentang benar dan salah. Individu menilai baik terhadap
apa vang disetujui orang lain dan buruk apa vang ditolak oaring lain.
Pada tahap ini, sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul, karena
ide dan dasar keyakinan beragama vyang diterima saat masth kanak-
kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka.

Remaja madya (15-18 tahun)

Pada tahap ini, remaja berada dalam kondisi kebingungan dan terhalang
dari pembentukan kode moral karena ketidakkonsistenan dalam konsep
benar dan salah yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul kontlik antara

pertimbangan moral dan material. Pada tahap ini, mulai tumbuh
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terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan
berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam

kehidupannya (Reivich. K & Shatte. A, 2002 ).

Reivich & Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi dapat diukur
melalui ketujuh aspeknya vang secara konkret dapat dilihat dalam diri individu
vaitu regulasi emosi, pengendalian impuls. optimisime, analisis kausal, empati,
efikasi diri, dan pencapaian.Tingkat resiliensi individu dinilai dari tinggi

rendahnya penjumlahan skor ketujuh aspek dari resiliensi (Reivich, 2002).

2.6. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang mengukur hubungan spiritual dengan resiliensi
pada survivor remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud di desa Pandansari,
Ngantang, Malang yang terdiri dari 40 subjek menunjukkan tingkat resiliensi
yang tinggi. Diketahui bahwa 85% dengan frekuensi 34 swrvivor remaja
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, sedangkan hanya ada 15% atau dengan
frekuensi 6 orang yang memili ki tingkat resiliensi yang sedang, dan 0% atau
tidak didapati swrvivor remaja korban beresiliensi rendah. Jadi, tingkat
resiliensi swrvivor remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud di Desa
Pandansari, Ngantang, Malang, berada pada tingkat yang tinggi. (Pustakasari,

2014).
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b.  Mengumpulkan data, melakukan scoring dan tabulasi
c. Mengoiah data dengan melakukan anaiisis statistik
d. Mengambil kesimpulan

Tahap Penyajian Data dalam Laporan

[U'5)

3.10. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.10.1. Uji Validitas Alat Ukur
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat
ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid jika pernyataan pada alat ukur tersebut
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh alat ukur
tersebut.
Kriteria penentuan validitas adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi p > 0,3 maka aitem tersebut valid.

b. Jika nilai signifikansi p < 0,3 maka aitem tersebut tidak valid.

3.10.2. Uji Reliabilitas Alat Ukur
Uyt reliabiiitas dimaksudkan untuk meithat sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap sekelompok subjek
vang sama diperoleh hasil vang relatit sama, selama aspek vang diukur dalam
dirt subjek memang belum berubah { Azwar, 2004).

Uji rehabilitas dilakukan terhadap kriteria penentuan reliabilitas adalah
sebagai berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@é%%‘?ﬂi%%tory.uma.ac.id]26/8/24



SolviaKarina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung 51

_Jika nilat Cronbach’s Alpha « > 0,7 maka aitem tersebut reliabel.

. Jika nilai Cronbach’s Alpha « <0 0,7 maka aitem tersebut tidak reliabel.

3.11. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis faktor
konfirmatori yaitu analisis jalur ( path analysis) yang sebelumnya dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Analisis faktor konfirmatori adalah salah satu metode
statistik multivariat yang mencoba menerangkan hubungan antar sejumlah
variabel-variabel yang saling independen antara satu dengan yang lain
sehingga bisa dibuat satu atau lebih kumpulan vaniabel yang lebih sedikit dari
jumlah variabel awal. Analisis faktor juga digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor dominan dalam menjelaskan suatu masalah. tujuan analisis faktor
konfirmatori adalah: pertama untuk mengidentifikasi adanya hubungan antar
variabel dengan melakukan uji korelasi. Tujuan kedua untuk menguji validitas
dan reliabilitas instrumen.

Berdasarkan teknik analisis faktor konfirmatori analisis jalur (path

analysis), maka tahapan analisis data pada penelitian ini antara lain :

a. Korelasi matriks antar indikator: Metode yang pertama adalah
memeriksa korelasi matriks. Tingginya korelasi antara indikator
mengindikasikan  bahwa indikator-indikator tersebut  dapat
dikelompokkan ke dalam sebuah indikator yang bersifat homogen

sehingga setiap indikator mampu membentuk faktor umum atau

faktor konstruk. Sebaliknya korelasi yang rendah antara indikator
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megindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut tidak homogen
sehingga tidak mampu membentuk faktor konstruk.

b. Korelasi parsial( anti image matrices) : Metode kedua adalah
memeriksa korelasi parsial yaitu mencari korelasi satu indikator
dengan indikator lain dengan mengontrol indikator lain. Analisis anti
image matrices adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui
apakah aspek-aspek secara parsial layal untuk dianalisis dan tidak
dikeluarkan dalam pengujian.

c. Kaiser-Meyer Olkin (KMO) : Metode ini paling banyak digunakan
untuk melihat syarat kecukupan data untuk analisis faktor. Metode
KMO ini mengukur kecukupan sampling secara menyeluruh dan
mengukur kecukupan sampling untuk setiap indikator.

d. Analisis communalities adalah analisis yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar aspek yang membentuk resiliensi.
Besarnya nilai communilities adalah nilai yang > 0,5. Hal ini dapat
diartikan bahwa keseluruhan aspek yang digunakan memiliki
hubungan yang kuat dengan resiliensi yang terbentuk. Dengan kata
lain, semakin besar nilai communalities maka semakin baik analisis
faktor, karena semakin besar karakteristik aspek yang dapat
mewakili oleh resiliensi yang terbentuk.

e. Analisis fotal variance explained menunjukkan besarnya persentase

keragaman total yang mampu diterangkan oleh keragaman aspek-
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan jawaban-jawaban dan permasalahan
yang terdapat dalam penelitian ini, dan pada akhir bab ini peneliti akan
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

dengan tema yang berkaitan dengan penelitian ini.

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian dapat ditarik

kesimpulan mengenai hasil penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Dari 120 orang subjek terdapat 48 orang (40%) memiliki resiliensi yang
tinggi, 46 orang (38%) memiliki resiliensi yang sedang dan 26 orang
(22%) memiliki resiliensi yang rendah.

2. Setiap aspek memiliki determinasi pada pembentukan resiliensi.
Dimana determinasi aspek regulasi emosi sebesar 0,745, determinasi
aspek pengendalian impuls sebesar 0,753, determinasi aspek optimisme
sebesar 0,527, determinasi aspek analisis kausal sebesar 0,716,
determinasi aspek empati sebesar 0,574, determinasi aspek efikasi diri

sebesar 0,633 dan determinasi aspek pencapaian sebesar 0,561.
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